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ABSTRAK 

 

ELDA SUFROTUL SANIA. Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF 

Terhadap ROA Pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah 

periode 2017-2021. 

Return On Asset merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. CAR merupakan kapasitas bank 

dalam menggunakan modalnya saat ini untuk mengimbangi setiap defisit dalam 

kreditnya. FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas dalam 

memenuhi penarikan dari depositor. BOPO merupakan rasio biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional yang digunakan dalanm menilai seberapa efektif 

dan efesien suatu bank ketika menjalankan kegiatan operasional sehari-hari. NPF 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk 

menangani masalah pembiayaan tidak lancar. Tujuan dari penelitiaan ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF terhadap ROA pada Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah periode 2017-2021. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder yang bersumber dari OJK. Data yang digunakan yaitu CAR, FDR, BOPO, 

NPF dan ROA pada BTPN Syariah periode 2017-2021. Metode penelitian ini 

menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan aplikasi IBM SPSS 

Statistic 26. 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa variabel CAR dan BOPO berpengaruh 

negatif terhadap ROA, FDR berpengaruh positif terhadap ROA sedangkan NPF 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA. Secara simultan CAR, FDR, 

BOPO dan NPF berpengaruh terhadap ROA pada Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional (BTPN) Syariah periode 2017-2021. Koefisien determinasi yaitu 0,962 

artinya variabel independen yang digunakan mampu mempengaruhi variabel 

depeden sebesar 96,2% dan sisanya 3,8% dipengaruhi faktor lain.  

 

Kata kunci : CAR, FDR, BOPO, NPF, ROA 
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ABSTRACT 

 

ELDA SUFROTUL SANIA. Analysis of the Effect of CAR, FDR, BOPO, and 

NPF on Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah period 2017-

2021. 

Return OnAsset is a ratio used to show the company's ability to generate 

profits. CAR is the bank's capacity to use its current capital to offset any deficits in 

its credit. FDR is a ratio used to measure liquidity in meeting withdrawals from 

depositors. BOPO is the ratio of operating costs to operating income used in 

assessing how effective and efficient a bank is when carrying out its daily 

operations. NPF is a ratio used to measure the bank's ability to handle non-current 

financing problems. The purpose of this research is to determine the effect of CAR, 

FDR, BOPO and NPF on ROA at the Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 

Syariah period 2017-2021. 

This research is a type of quantitative research that uses secondary data 

sourced from OJK. The data used are CAR, FDR, BOPO, NPF and ROA at BTPN 

Syariah for the period 2017-2021. This research method uses the classic assumption 

test and hypothesis testing with the IBM SPSS Statistic 26 application. 

The results showed that the variables CAR and BOPO had a negative effect 

on ROA, FDR had a positive effect on ROA while NPF had insignificant positive 

effect on ROA. Simultaneously CAR, FDR, BOPO and NPF affect ROA at the 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah period 2017-2021. The 

coefficient of determination is 0.940, which means that the independent variables 

used are able to influence the dependent variable by 94% and the rest is influenced 

by other factors. 

 

Keywords: CAR, FDR, BOPO, NPF, ROA 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د
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 Zal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy esdan ya ش 

 Sad Ș es (dengantitik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengantitik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengantitik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ʼ komaterbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ˋ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal VokalRangkap VokalPanjang 

=a  ا  = ā أ 

= i  ا = ai  ا ي = īإي 

=u  ا = au  ا و = ū أ و 

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh: 

 ditulis   mar’atun jamīlah مرأةجميلة 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:  
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 ditulis  fāṭimah   فاطمة 

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi syaddad tersebut. Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا

 ditulis  al-birr  البر 

 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rajulu  الرجل 

 ditulis  as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis  al-qamar  القمر 

 ditulis  al-badīʼ  البديع

 ditulis  al-jalāl  الجلال 
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6. Huruf hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostof /`/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أمرت

 ditulis  syai`un  شىء
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan menurut Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 1998 yaitu, 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak (Hery, 2019). Perbankan merupakan jantung perekonomian 

terpenting di Indonesia. Baik atau buruknya pertumbuhan perbankan suatu 

negara dapat digunakan untuk mengukur kesehatan ekonomi negara tersebut 

(Ningsih, 2021). Bank konvensional dan bank syariah adalah dua jenis utama 

sistem perbankan di Indonesia. Bank yang praktiknya mematuhi hukum 

islam, yang melarang pembebankan bunga atau pembayaran bunga kepada 

nasabah disebut dengan Bank Syariah (Ismail, 2011). Sementara itu bank 

konvensional merupakan lembaga keuangan syariah yang mengacu pada 

kesepakatan regional, nasional dan internasional dan didirikan berdasarkan 

undang-undang resmi negara serta masih menggunakan cara tradisional 

dalam operasinya. 

Terdapat perbedaan sistem operasi bank syariah dan bank konvensional. 

Nasabah bisa mendapatkan layanan tanpa bunga dari perbankan syariah. 

Pemberian dan pembebanan bunga dilarang pada semua jenis transaksi di 

bawah sistem perbankan Islam. Sistem bunga tidak ada di bank syariah, baik 
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pinjaman kepada nasabah atau bunga bagi orang yang menyimpan dana di 

bank syariah (Ismail, 2011).  

Bank-bank Islam fokus pada peningkatan kekayaan melalui 

pemberantasan kemiskinan dan menjaga stabilitas ekonomi dan moneter 

tanpa membebankan bunga (Al Arif & Rahmawati, 2019). Mudharabah, 

Musharakah, Murabahah, Ijarah dan ijarah wa iqtina merupakan prinsip 

pembiayaan syariah yang diterapkan di bank syariah (Hery, 2019). 

Bank syariah di Indonesia muncul pada awal tahun 1990 dengan 

berdirinya Bank Muamalah Indonesia. Pada akhirnya bank syariah akan dapat 

memenuhi keperluan masyarakat yang mencari layanan perbankan 

berdasarkan hukum islam, khususnya sehubung dengan larangan riba 

aktivitas spekulatif yang tidak produktif seperti al-qimar (perjudian), 

ketidakjelasan, dan ketidakpatuhan terhadap aturan distribusi serta investasi 

dana terkait dengan transaksi yang sah (Rivai et al., 2007). 

Sejak tahun 1998, Indonesia telah mengalami pertumbuhan perbankan 

syariah, baik keuangan maupun bisnis telah meningkat signifikan. UU 

perbankan Indonesia No.23 tahun 1999 dirubah dengan UU No. 3 tahun 2004 

untuk memasukan layanan perbankan syariah (Wangsawidjaja, 2012). Dalam 

situasi ini, perbankan syariah secara signifikan mempengaruhi praktik 

keuangan syariah lainnya, termasuk asuransi syariah, obligasi syariah, dan 

reksadana, serta perusahaan pembiayaan syariah dan sektor keuangan syariah 

lainnya (Wangsawidjaja, 2012). Perluasan jaringan Bank Umum Syariah, 

Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan salah satu bentuk perbankan 
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syariah diterima dengan baik oleh masyarakat, berikut tabel perkembangan 

jaringan perbankan dari tahun ke tahun.  

Tabel 1.1 Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia 

Kategori 
Jumlah  

2017 2018 2019 2020 2021 

Bank Umum Syariah  

Bank 13 14 14 14 12 

Kantor 1.825 1.875 1.919 1.922 2.035 

Unit Usaha Syariah  

Bank 21 20 20 20 21 

Kantor 344 354 381 386 444 

Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah 

 

Bank 167 167 164 164 164 

Kantor 441 495 617 618 659 
 Sumber: Perbankan Syariah 2017 dan 2021 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dijelaskan bahwa kuantitas bank yag 

menerapkan prinsip syariah memperoleh peningkatan, sehingga banyak 

masyarakat yang terlayani. Jangkauan perbankan syariah semakin meluas dan 

memberikan peran dalam membangun dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat Indonesia. 

Laporan kuangan sangat penting untuk mengukur hasil usaha, melacak 

pertumbuhan perusahaan dari waktu ke waktu, dan menilai seberapa baik 

perusahaan memenuhi tujuan. Output dari proses perhitungan akuntansi, yang 

berfungsi sebagai saluran untuk membagikan informasi keuangan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan yaitu laporan keuangan. Sebagai hasilnya, 

laporan keuangan memainkan peran yang signifikan dan berpengaruh dalam 

mengambilan keputusan masa depan (Forecast analizing) (Hidayat, 2018). 
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Selain itu, bank-bank syariah di Indonesia harus bersaing dengan bank 

konvensional yang dominan dan berkembang di Indonesia. Salah satu faktor 

yang harus diperhitungkan oleh bank untuk mengembangkan bisnis mereka 

adalah kinerja pembiayaan bank (Fitriyani, 2018). Bisnis Perbankan salah 

satu industri yang paling terpercaya, kinerja bank sangat penting untuk 

menunjukan legitimasinya dan menarik lebih banyak nasabah melalui 

peningkatan profitabilitas. Selain itu, di bank syariah, hubungan antara bank 

dan nasabah adalah jalinan kerja sama sebagai mitra, dalam hal ini kemitraan 

pemberian dana (shohibul maal) bukan hubungan antara debitur dan kreditur. 

Akibatnya, tingkat keuntungan bank syariah mempengaruhi baik jumlah bagi 

hasil yang diperoleh untuk deposan maupun tingkat bagi hasil bagi pemegang 

saham. Peningkatan probabilitas merupakan hal terpenting dalam suatu 

perusahaan khususnya pada bank syariah saat ini (Arifin, 2009). 

Salah satu dari sejumlah faktor yang digunakan untuk menentukan 

seberapa efektif kinerja administrasi industri perbankan berdasarkan kinerja 

penjualan dan investasi yaitu profitabilitas. Ukuran profitabilitas 

membandingkan kapasitas perusahaan untuk mendapatkan laba dengan nilai 

seluruh (total) aset yang dimilikinya (Toni & Silvia, 2021). Untuk menilai 

kinerja bank, biasanya digunakan dua parameter yaitu dan Return On Asset 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). Menurut Syamsuddin ROA adalah 

pengukuran seberapa jauh perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan 

mengendalikan semua modal internalnya.  Rasio ini akan meningkat nilainya 

jika kinerja perusahaan semakin baik (Arum et al., 2022). Sedangkan ROE 
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membandingkan laba bersih (net income) dengan modal rat-rata (average 

equity) atau investasi bagi owner perusahaan bank (Arifin, 2009). ROA 

dimanfaatkan untuk menaksir keberhasilan administasi bank ketika 

menghasilkan keuntungan secara keseluruhan, pada penelitian ini menilai 

kinerja bank dengan menggunakan ROA. Berikut nilai ROA dan ROE Bank 

Umum Syariah pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2021.  

Tabel 1.2 Data Profitablitas pada Bank Umum Syariah periode 2017 -

2021. 

 2017 2018 2019 2020 2021 

ROA 0,63% 1,28% 1,73% 1,88% 1,55% 

ROE 0,05% 0,1% 0,13% 0,1% 0,12% 
Sumber: Perbankan Syariah 2017 dan 2021. 

Pejelasan tabel 1.2 menunjukan bahwa ROA dan ROE dari tahun 2017 

sampai 2021, artinya Bank Umum Syariah memiliki kapasitas untuk 

mengelola keuangan dengan baik dan efesien. Keduanya dapat digunakan 

untuk mengukur seberapa baik kinerja sektor perbankan secara finansial.  

Namun, ROE biasanya hanya mengukur laba atas investasi yang dilakukan 

oleh pemilik bisnis, sedangkan ROA lebih berfokus pada kemampuan 

perushaan untuk menghasilkan keuntungan dari operasinya. Oleh karena itu, 

peneliti ini menggunakan ROA sebagai profitabilitas pengukuran kinerja 

bank  (Sari, 2020). Penelitian ini, ROA digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja bank dalam mengukur seberapa baik kinerja administrasi bank dalam 

menciptakan keuntungan secara keseluruhan. Nilai ROA yang tinggi 

menunjukan bahwa bisnis tersebut dapat menghasilkan keuntungan meskipun 

memiliki aset yang relatif tinggi (Sudarno et al., 2022a). 
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Tingkat kecukupan modal yang dimiliki bank menandakan bank sehat, 

Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio yang digunakan oleh bank dalam 

menilai kebutuhan modal suatu perusahaan untuk mendukung kemampuan 

Ketika mengelola atau menciptakan risiko (Dendawijaya, 2009). Semakin 

besar nilai CAR menunjukan bahwa kegiatan operasional yang dilakukan 

dapat terpenuhi dan hal tersebut akan berkontribusi terhadap besarnya 

profitabilitas yang dihasilkan. Dengan besarnya nilai CAR tersebut berarti 

kinerja perusahaan dapat dikatakan baik. 

Salah satu pengukuran likuiditas yaitu Financing To Deposit Ratio 

(FDR) yang dimanfaatkan sebagai penilai kesanggupan perusahaan untuk 

menutup kembali penarikan dari deposan dengan mempergunakan keuangan 

sebagai sumber likuditas. Likuiditas yang rendah menunjukan semakin tinggi 

FDR (Kadir, 2021). FDR dihitung dengan melakukan pembagian antara 

jumlah pembiayan dari pihak bank dengan DPK.  Perlunya suatu bank 

menjaga rasio ini agar nilainya tidak terlalu tinggi atau terlalu rendah, 

menurut Bank Indonesia FDR yang standar yaitu 80%-100% (Fadhilah & 

Suprayogi, 2020). 

Perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasinal 

disebut dengan BOPO. Menurut Kasmir 2012, Rasio ini digunakan untuk 

menilai seberapa baik sebuah bank menjalankan bisnisnya, bank dengan rasio 

BOPO rendah biasanya menguntungkan karena margin keuntungan 

operasional mereka lebih tinggi dan biaya modal yang lebih rendah (Arum et 



7 
 

 
 

al., 2022). Sementara itu, peningkatan biaya operasional akan mengakibatkan 

penurunan profitabilitas. 

NPF menilai kesanggupan bank dalam mengendalikan risiko gagal 

bayar terhadap kinerja utang. Tingginya angka NPF mengindikasikan 

buruknya kualitas lembaga keuangan syariah. Proposi yang lebih tinggi 

mengimplikasikan bahwa mutu pinjaman bank lebih buruk, yang 

meningkatkan kuantitas pembiayan bermasalah dan mengharuskan bank 

untuk beroperasi dalam keadaan rugi, yang menurunkan laba (ROA) yang 

dihasilkan (Wibisono & Wahyuni, 2017). Jadi Capital Adequacy Ratio (Car), 

Biaya Operasional dan pendapatan operasinal (BOPO), Financing to Deposit 

Ratio (FDR) Non Performing Financing (Npf) adalah unsur-unsur yang 

mempengaruhi profitabilitas bank ROA (Return On assets). 

Bank syariah ke dua belas di wilayah Indonesia adalah Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah, subsidary (anak perusahaan) BTPN 

dengan shareholding (kepemilikan saham) 70%. Bank berjalan sesuai prinsip 

inklusi keuangan dengan menawarkan layanan dan produk keuangan bagi 

penduduk di tempat-tempat yang jauh dan sektor masyarakat pra-sejahtera. 

Berikut adalah nilai rasio CAR, FDR, BOPO, ROA dan NPF di PT BTPN 

Syariah tahun 2017-2021. 

Tabel 1.3 Laporan Keuangan PT. BTPN Syariah 2017-2021 

No. Rasio 

Keuangan 

2017 2018 2019 2020 2021 

1. CAR 28,9% 40,92% 44,57% 49,44% 58,1% 

2. FDR 92.47% 95.6% 95.27% 97,37% 95,0% 

3. BOPO 68,81% 62,36% 58,07% 72,42% 59,97% 

4. NPF 0.5% 0.02% 0.26% 0,02% 0,18% 
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5. ROA 11,19% 12,37% 13,58% 7,16% 10,72% 

Sumber: Laporan Keuangan PT. BTPN Syariah 2017-2021. 

Pada tabel 1.3 dapat dilihat rasio CAR dengan kuantitas 28.9% pada 

tahun 2017 dan mengalami perkembangan menjadi 58,1% pada tahun 2021. 

Hal tersebut menunjukan bahwa CAR tersebut terlalu tinggi. Bank Indonesia 

menetapkan bahwa bank harus memiliki modal minimal 8%. Bank harus 

menghindari CAR yang terlalu tinggi karena tidak akan membantu bank 

menghasilkan uang jika modalnya tidak digunakan secara efektif. Pada tabel 

diatas dapat di simpulkan rasio CAR tidak memberikan laba yang maksimal 

pada BTPN syariah. Sementara itu, nilai FDR pada tahun 2020 sampai 2021 

mengalami penurunan 2,37% dan masih berada pada standar yang ditetapkan 

Bank Indonesia sebesar 80%-100%. Tetapi hal ini tidak disertai dengan 

menurunan ROA. Ketika FDR mengalami penurunan maka ROA juga ikut 

turun. Nilai  BOPO pada tahun 2020 sampai 2021 mengalami penurunan hal 

ini memberi pengaruh negatif terhadap ROA. Perbankan semakin efektif 

ketika beroperasi jika nilai BOPO semakin kecil. Selanjutnya Nilai NPF pada 

tahun 2021 mengalami peningkatan sebesar 0,16% dan tidak disertai dengan 

penurunan ROA. Ketika pembiayan bermasalah pada suatu perusahaan atau 

bank maka akan mengakibatkan penurunan profitabilitas dan berdampak 

negatif pada penyediaan pembiayaan untuk aset produktif. Oleh karena dalam 

pengendalian NPF butuh strategi sehingga mampu mempertahankan ataupun 

meningkatkan profitabilitas sehingga investor tertarik untuk berinvestasi. 

Penelitian (Sudarmawanti & Pramono, 2017) dimana hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa ada pengaruh positif antara CAR, NPL, 
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BOPO, NIM dan LDR dengan ROA. ROA dipengaruhi secara simultan oleh 

CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR. Variasi dari lima variabel independen 

dapat menjelaskan 72,1% dari nilai Adjusted R2 dengan faktor lain (tidak 

diperiksa) menyumbang 27,9% dari sisinya. 

Penelitian (Susiarti, 2016) menunjukan bahwa  firm size ada pengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Syariah, 

sedangkan variabel CAR, FDR, dan pengaruh negatif dan signifikan pada 

NPF.  

Penelitian (Widyaningrum & Septiarini, 2015) dimana temuan 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan  Return On Assets (ROA) 

dipengaruhi oleh CAR, NPF, FDR, dan Operational Efficiency Ratio (OER) 

pada BPRS di Indonesia.   Return On Assets (ROA) secara signifikan 

diperngaruhi oleh Operational Efficiency Ratio (OER), secara parsial tidak 

berpengruh signifikan antara variabel CAR, NPF dan FDR dengan ROA. 

Penelitian (Das et al., 2020) CAR tidak berdampak signifikan, dan 

terdapat pengaruh signifikan NPF, FDR dan BOPO dengan ROA studi kasus 

Bank Syariah yang terdaftar di BEI periode 2014 hingga 2018. 0,659 adalah 

nilai dari Adjusted R Square, artinya 65,9% dipengaruhi oleh variabel diatas 

dalam penelitian ini dan 34,1% varians dijelaskan oleh variabel diluar 

penelitian ini. 

Dapat disimpulkan bedasarkan fenomena Gap diatas bahwa masing-

masing variabel berubah setiap tahunnya, dan faktanya tidak sesuai dengan 

gagasan yang dikemukakan. Topik studi Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
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(BTPN) Syariah menarik bagi peneliti untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, 

dengan judul “Analisis pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF terhadap ROA 

pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Syariah  Periode 2017-

2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Di bawah ini adalah rumusan masalah yang diambil dari permasalahan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah pengaruh CAR terhadap ROA pada BTPN Syariah Periode 2017-

2021?. 

2. Apakah pengaruh FDR terhadap ROA pada BTPN Syariah Periode 2017-

2021?. 

3. Apakah pengaruh BOPO terhadap ROA pada BTPN Syariah Periode 

2017-2021?. 

4. Apakah pengaruh  NPF terhadap ROA pada BTPN Syariah Periode 2017-

2021?. 

5. Apakah pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhadap ROA  pada 

BTPN Syariah Periode 2017-2021?. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh CAR terhadap ROA pada BTPN Syariah 

Periode 2017-2021. 

b. Mengetahui pengaruh FDR terhadap ROA pada BTPN Syariah Periode 

2017-2021. 
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c. Mengetahui pengaruh BOPO terhadap ROA pada BTPN Syariah 

Periode 2017-2021. 

d. Mengetahui pengaruh NPF terhadap ROA pada BTPN Syariah Periode 

2017-2021. 

e. Mengetahui pengaruh CAR, FDR, BOPO, dan NPF terhadap ROA 

pada BTPN Syariah Periode 2017-2021. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menghasilkan temuan-temuan 

yang dapat membantu BTPN Syariah menciptakan laba dan profit dan 

menjadi sarana informasi pengetahuan maupun keilmuan tambahan 

terkait analisis rasio keuangan pada BTPN Syariah. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Penulis 

Hal ini bertujuan agar penulis mendapatkan pemahaman dan 

informasi yang lebih mendalam mengenai rasio-rasio yang 

mempengaruhi profitabilitas di BTPN syariah periode 2017-2021 

sebagai hasil dari penelitian ini.  

ii. Bagi Perusahaan dan Investor 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan oleh bank 

untuk menyempurnakan sistem pembiayaan guna meningkatkan 

jumlah pembiayaan dan peningkatan keuntungan. Bagi investor 

yaitu sebagai bahan pengambilan keputusan oleh para investor 
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ketika akan menginvestasikan dana mereka pada suatu perusahaan 

perbankan. 

iii. Bagi Kalangan Akademisi 

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan untuk bahan referensi 

kajian dalam rangka menambah pengetahuan ataupun wawasan 

bagi penelitian selanjutnya agar lebih berkembang khususnya yang 

erat kaitannya  dengan indikator yang terdapat dalam penelitian ini 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, 

maka sistematika pembahasannya akan dibagi kedalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai lata belakang masalah, rumusan masalah, 

kegunaan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan 

BAB II KERANGKA TEORI 

Bab ini berisi mengenai landasan teori, telaah pustaka, kerangka 

berfikir dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi mengenai jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data. 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi mengenai paparan data, analisis penelitian serta 

pembahasan dan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran untuk memperbaiki 

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya. Setelah bab penutup, selanjutnya 

akan dilampirkan daftar pustaka, hasil estimasi serta lampiran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan negatif signifikan antara CAR dan ROA. 

Berdasarkan hasil uji menemukan nilai │t hitung│ > t tabel 

(12.315>1.74588). Sehingga walaupun bank memiliki modal yang 

tinggi tidak bisa membuktikan bahwa profitabilitas juga akan naik, 

sehingga harus diimbangi dengan investasi dan penyaluran dana yang 

efektif dan efisien. 

2. Terdapat hubungan positif signifikan antara FDR dan ROA. 

Berdasarkan hasil uji menemukan nilai │t hitung│ > t tabel 

(3.438>1.74588).  Artinya nilai FDR yang tinggi dapat memberikan 

profitabilitas meningkat. Nilai FDR yang tinggi menjadi bukti bahwa 

BTPN Syariah telah berperan sebagai perantara dan meningkatnya 

laba perusahaan. 

3. Terdapat hubungan negatif signifikan antara BOPO dan ROA. 

Berdasarkan hasil uji menemukan nilai │t hitung│ > t tabel 

(21.000>1.74588). Artinya ketika nilai BOPO meningkat maka 

profitabilitas (ROA) menurun, sebaliknya jika nilai BOPO naik maka 

ROA akan naik. 

4. Terdapat pengaruh psoistif tidak signifikan antara NPF dan ROA. 

Berdasarkan hasil uji menemukan nilai │t hitung│< t tabel (2.502 < 
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1.74588). Artinya bahwa kenaikan atau penurunan NPF tidak 

berpengaruh terhadap besar kecilnya keuntungan profitabilitas ROA. 

5. Secara simultan CAR, FDR, BOPO dan NPF berpengaruh terhadap 

ROA. Berdasarkan hasil uji sig. yang didapatkan sebesar 0,000 

dengan nilai adjusted R2 0,962 artinya 96,2% variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independent dan sisanya 3.8% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penulisan menyadari adanya keterbatasan dalam penulisan penelitian 

ini yang dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut 

dalam penelitian ini yaitu, laporan keuangan tahun 2022 belum di publish 

sehingga penelitian hanya sampai tahun 2021 menjadikan masih terdapat 

kekurangan. 

C. Saran 

1. Bagi investor, sebelum melakukan investasi hendaknya 

mempertimbangkan faktor yang memepengaruhi profitabilitas bank. 

Seperti modal, penyaluran dana, beban operasional bank serta pembiayan 

yang bermasalah yang mempengaruhi besar kecilnya laba yang 

didapatkan oleh bank. 

2. Bagi Bank, berdasarkan penelitian hendaknya manajer bank 

memperhatikan modal yang dimiliki agar tidak berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya, alangkah baiknya bisa menambah sampel serta 

tahun periode penelitian agar hasilnya lebih maksimal. Penelitian 

selanjutnya juga dapat memanfaatkan faktor eksternal lainnya yang 

mempengaruhi profitabilitas. 
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